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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa kelas IX SMPN 1 

Woja dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Soal cerita merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

matematika karena menuntut kemampuan berpikir logis, pemahaman konsep, dan penerapan matematika dalam 

konteks kehidupan nyata. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas 

IX yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada beberapa 

tahap, yaitu memahami isi soal, menyusun model matematika, menyelesaikan perhitungan, dan menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal. Kesulitan memahami soal merupakan kendala yang paling dominan, 

diikuti oleh ketidakmampuan dalam mengubah kalimat verbal ke bentuk matematis. Faktor penyebab kesulitan 

meliputi rendahnya kemampuan literasi matematika, kurangnya latihan soal cerita, dan pendekatan pembelajaran 

yang belum kontekstual. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru lebih menekankan pada latihan soal cerita, 

meningkatkan kemampuan literasi siswa, dan menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah secara 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi soal cerita matematika. 

 

Kata Kunci: soal cerita; kesulitan belajar; matematika; pemecahan masalah; smp 
 
 

Abstract 

This study aims to analyze the forms of difficulties experienced by grade IX students of SMPN 1 Woja in solving 

mathematical story problems. Story problems are an important part of mathematics learning because they require 

logical thinking skills, conceptual understanding, and application of mathematics in real-life contexts. The research 

method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques through written tests, interviews, 

and documentation. The subjects of this study were 30 grade IX students who were selected purposively. The results 

of the study showed that students experienced difficulties at several stages, namely understanding the contents of 

the questions, compiling mathematical models, completing calculations, and drawing conclusions that were in 

accordance with the context of the questions. Difficulty understanding questions was the most dominant obstacle, 

followed by the inability to change verbal sentences into mathematical forms. Factors causing difficulties include 

low mathematical literacy skills, lack of story problem practice, and a learning approach that is not yet contextual. 

Based on these findings, it is recommended that teachers emphasize more on story problem practice, improve 

students' literacy skills, and apply problem-solving-based learning systematically to improve students' abilities in 

dealing with mathematical story problems. 
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I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada peserta didik 

(Sulistyaningsih et al., 2023). Matematika tidak hanya menjadi mata pelajaran wajib, tetapi juga 

menjadi salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan akademik siswa (Fathoni & 

Siswono, 2023). Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam menguasai materi matematika menjadi 

perhatian utama bagi guru, sekolah, dan pihak-pihak yang berkepentingan di bidang pendidikan 

(Andang & Subhan, 2023). Namun, kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengerjakan soal matematika, terutama soal berbentuk cerita. Soal cerita atau soal 

kontekstual menuntut siswa untuk mengubah informasi verbal ke dalam bentuk simbol matematis, 

melakukan proses perhitungan yang sesuai, dan menginterpretasikan hasilnya dengan tepat. Proses 

ini memerlukan kemampuan membaca, memahami konteks, memilih strategi penyelesaian, serta 

berpikir logis secara bertahap (Pratiwi & Widyaningrum, 2021). 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika telah menjadi perhatian dalam 

banyak penelitian pendidikan (Anggraini & Kartini, 2020). Berbeda dengan soal hitungan 

langsung, soal cerita sering kali membuat siswa merasa bingung dalam mengidentifikasi informasi 

penting, merumuskan masalah, dan menentukan operasi matematika yang relevan. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat permasalahan yang lebih kompleks dibandingkan sekadar lemahnya 

penguasaan rumus. Kondisi ini juga terjadi di SMPN 1 Woja, di mana guru sering mengamati 

bahwa sebagian besar siswa kelas IX menunjukkan kesulitan saat mengerjakan soal cerita dalam 

ujian harian maupun latihan soal. Meskipun nilai siswa dalam soal pilihan ganda atau isian cukup 

baik, hasil mereka dalam menyelesaikan soal cerita cenderung rendah. Hal ini menjadi perhatian 

penting karena soal cerita mencerminkan penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata. 

Beberapa faktor diduga menjadi penyebab utama kesulitan tersebut, antara lain rendahnya 

kemampuan literasi siswa dalam memahami bacaan, kurangnya latihan soal cerita selama proses 

pembelajaran, serta minimnya penggunaan pendekatan kontekstual oleh guru dalam menjelaskan 

materi (Ningrum et al., 2024). Selain itu, faktor psikologis seperti rasa takut terhadap matematika 

atau kurang percaya diri juga dapat memengaruhi performa siswa saat menghadapi soal jenis ini. 

Di sisi lain, peran guru sangat penting dalam membimbing siswa agar terbiasa dengan soal cerita. 

Guru perlu memberikan strategi penyelesaian secara sistematis, melatih siswa dalam membaca dan 

memahami kalimat demi kalimat dalam soal, serta membiasakan siswa untuk membuat model 

matematika dari informasi yang tersedia. Tanpa bimbingan yang tepat, siswa akan terus merasa 

kesulitan bahkan frustasi saat menghadapi soal cerita (Yuliana & , 2020). 

Analisis terhadap jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita sangat 

diperlukan agar dapat ditemukan solusi yang tepat. Dengan mengetahui bagian mana yang menjadi 

kendala utama adalah apakah pada tahap memahami soal, memilih strategi, melakukan 

perhitungan, atau menyimpulkan hasil, yakni guru dapat merancang pendekatan pembelajaran 

yang lebih efektif dan tepat sasaran. Penelitian ini akan memberikan gambaran rinci mengenai 

jenis dan tingkat kesulitan yang dihadapi siswa kelas IX SMPN 1 Woja dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. Analisis ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, termasuk 

melalui wawancara dengan siswa dan guru, serta analisis terhadap hasil pekerjaan siswa. Temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam merumuskan strategi 

peningkatan pembelajaran matematika. 

Soal cerita sebenarnya merupakan sarana penting untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Oleh karena itu, jika siswa tidak dilatih secara konsisten, maka mereka akan 
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kesulitan dalam menghadapi tantangan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Wahyuni & Fauqi, 

2021). Terlebih lagi, dalam kurikulum Merdeka dan kurikulum sebelumnya, soal cerita merupakan 

bagian integral dari penilaian autentik. Rendahnya prestasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika juga berdampak pada capaian nilai dalam ujian nasional maupun asesmen kompetensi 

minimum (AKM). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk tidak hanya fokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

yang berkaitan erat dengan soal cerita (Santia, 2019). 

Kehadiran teknologi dan sumber belajar digital saat ini seharusnya dimanfaatkan untuk 

membantu siswa memahami soal-soal kontekstual secara lebih menarik dan interaktif. Namun 

demikian, penggunaan teknologi yang belum maksimal juga menjadi salah satu faktor yang 

menghambat pemahaman siswa. Perlu adanya pelatihan bagi guru untuk mengintegrasikan media 

digital dalam pembelajaran soal cerita. Selain itu, kebiasaan belajar siswa juga turut memengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal cerita. Banyak siswa yang hanya fokus menghafal 

rumus tanpa memahami konteks penggunaannya. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan ketika 

harus menerapkan rumus dalam permasalahan nyata yang disajikan dalam bentuk cerita. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian yang menganalisis secara 

mendalam kesulitan siswa kelas IX SMPN 1 Woja dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya perbaikan strategi 

pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan bahan ajar yang lebih 

kontekstual dan ramah siswa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis jenis serta faktor-faktor kesulitan yang dialami siswa kelas IX 

SMPN 1 Woja dalam menyelesaikan soal cerita matematika (Faridahtul Jannah & Thooriq Irtifa’ 

Fathuddi, 2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk menggali secara mendalam 

pengalaman, pemahaman, serta kesulitan siswa yang tidak dapat diukur hanya melalui angka atau 

data kuantitatif semata. Penelitian ini berfokus pada proses berpikir siswa dalam memahami, 

menafsirkan, dan menyelesaikan soal cerita matematika. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 1 Woja tahun pelajaran 2024/2025. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih siswa berdasarkan kriteria 

tertentu, seperti siswa yang menunjukkan nilai rendah dalam soal cerita matematika, siswa yang 

memiliki kesulitan menjelaskan proses penyelesaiannya, serta siswa yang bersedia menjadi 

informan. Selain siswa, guru matematika juga dijadikan sebagai informan tambahan untuk 

memperkuat hasil temuan dari sudut pandang pengajar. Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik, yaitu: tes tertulis berbentuk soal cerita, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi hasil pekerjaan siswa. Soal yang diberikan mencakup beberapa topik yang sering 

muncul dalam soal cerita di kelas IX, seperti persamaan linear dua variabel, perbandingan, dan 

bangun ruang. Wawancara dilakukan untuk menggali lebih jauh bagaimana siswa memahami soal, 

strategi yang digunakan, serta bagian mana yang dirasa paling sulit dalam proses penyelesaian. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis data interaktif model Miles 

dan Huberman (Purnomo Aji & Sri Wulandari, 2021), yaitu melalui tiga tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara berulang dan mendalam 

untuk menemukan pola-pola kesulitan yang konsisten di antara siswa. Validitas data diuji melalui 
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teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil tes, wawancara, dan dokumen pekerjaan siswa 

untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan (M et al., 2019). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dari tes tertulis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas IX SMPN 1 Woja 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Dari 30 siswa yang mengikuti 

tes, hanya 11 siswa (36,7%) yang mampu menyelesaikan soal dengan benar. Sebagian besar siswa 

lainnya melakukan kesalahan dalam memahami isi soal, menyusun model matematika, hingga 

menyelesaikan perhitungan akhir. Kesulitan paling umum terletak pada tahap memahami soal. 

Banyak siswa tidak dapat mengidentifikasi informasi penting, seperti apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Beberapa siswa hanya membaca sekilas dan langsung mencoba mengerjakan, 

tanpa benar-benar memahami konteks cerita yang disampaikan dalam soal. 

Kesulitan berikutnya adalah dalam mengubah kalimat verbal menjadi model matematika. 

Sebanyak 70% siswa tidak mampu membuat persamaan atau gambaran matematis dari soal cerita 

yang diberikan. Mereka cenderung bingung menentukan simbol, variabel, serta langkah awal 

untuk menyelesaikan soal. Dalam proses pengerjaan, juga ditemukan kesalahan prosedural yang 

cukup sering terjadi, seperti salah menghitung, salah menempatkan angka, atau urutan pengerjaan 

yang tidak tepat. Hal ini terlihat dari pekerjaan siswa yang tidak runtut dan banyak mencoret hasil. 

Selain itu, hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa penarikan kesimpulan akhir juga 

menjadi kendala. Beberapa siswa yang berhasil melakukan perhitungan dengan benar ternyata 

tidak bisa menyampaikan jawabannya dalam bentuk yang sesuai konteks. Misalnya, tidak 

menyertakan satuan atau menuliskan jawaban tanpa menjawab apa yang ditanyakan. Hasil 

wawancara dengan guru matematika menunjukkan bahwa soal cerita belum menjadi fokus utama 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru lebih sering memberikan soal hitungan langsung karena 

dianggap lebih mudah dipahami dan dikerjakan oleh siswa. Guru juga mengakui bahwa sebagian 

siswa masih lemah dalam kemampuan literasi membaca, yang berdampak pada kesulitan 

memahami soal cerita. Wawancara dengan siswa memperkuat hasil observasi, di mana banyak 

dari mereka mengaku takut atau malas membaca soal cerita karena dianggap panjang dan 

membingungkan. Mereka merasa tidak tahu bagaimana cara memulainya dan sering langsung 

menyerah jika tidak paham isi soal. 

 

B. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika tidak hanya terjadi pada satu aspek saja, tetapi mencakup berbagai tahap dalam proses 

pemecahan masalah matematika. Hal ini menandakan adanya masalah mendasar yang harus 

ditangani secara menyeluruh, baik dari sisi siswa, guru, maupun pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

Kesulitan memahami soal menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih 

rendah. Literasi matematika mencakup kemampuan memahami masalah, menginterpretasi 

informasi, dan mengaitkan dengan konsep matematika. Jika tahap awal ini sudah gagal, maka 

siswa akan kesulitan dalam melanjutkan ke tahap berikutnya. Ini berarti pentingnya integrasi 

pembelajaran matematika dengan penguatan literasi. Kemampuan mengubah kalimat verbal ke 

dalam model matematika merupakan inti dari soal cerita (Andang, Arnasari Merdekawati Hadi, 

Sowanto, Muh. Fitrah, 2024). Kegagalan siswa dalam tahap ini mengindikasikan bahwa mereka 
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belum terbiasa berpikir simbolik dan abstrak, yang merupakan karakteristik utama matematika. 

Hal ini bisa jadi disebabkan karena siswa terlalu sering dilatih dengan soal-soal yang langsung 

menyebutkan rumus atau angka, tanpa konteks naratif. 

Kesalahan prosedural yang ditemukan pada proses pengerjaan menunjukkan lemahnya 

penguasaan konsep dasar dan strategi pengerjaan soal. Ini mengindikasikan bahwa siswa belum 

memiliki kebiasaan menyusun langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan masalah. Guru 

perlu mengajarkan pola penyelesaian soal cerita secara eksplisit, misalnya melalui langkah-

langkah: pahami soal – buat model – kerjakan – periksa hasil. Kendala dalam menyimpulkan dan 

menafsirkan jawaban akhir menandakan bahwa siswa tidak terbiasa merefleksikan hasil 

pekerjaannya. Mereka sering menganggap proses berhenti setelah perhitungan selesai, tanpa 

meninjau kembali apakah jawaban yang diperoleh benar-benar menjawab pertanyaan soal. 

Padahal, keterampilan menafsirkan dan memeriksa hasil adalah bagian dari berpikir kritis yang 

penting dalam matematika. 

Dari sisi guru, pendekatan pembelajaran yang masih bersifat prosedural dan berorientasi 

pada soal latihan rutin menjadi penyebab minimnya kemampuan siswa menghadapi soal cerita. 

Guru perlu menyesuaikan metode pengajaran dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan 

berbasis pemecahan masalah, agar siswa terbiasa berpikir logis dan sistematis. Selain faktor 

akademik, aspek afektif seperti rasa takut, kurang percaya diri, dan rendahnya motivasi juga 

memperburuk kesulitan siswa. Banyak siswa merasa cemas atau menyerah saat melihat soal cerita 

yang panjang. Maka penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

memotivasi siswa untuk mencoba dan berpikir mandiri. 

Dengan demikian, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika di SMPN 1 

Woja merupakan masalah yang kompleks dan tidak bisa diselesaikan hanya dengan pemberian 

soal latihan tambahan. Diperlukan pendekatan yang menyeluruh yang mencakup pembelajaran 

bermakna, pembiasaan membaca soal cerita, serta pelatihan strategi berpikir dan menyusun solusi 

secara sistematis. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IX 

SMPN 1 Woja mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

Kesulitan tersebut mencakup hampir seluruh tahapan penyelesaian soal, mulai dari memahami isi 

soal, mengubah informasi verbal menjadi model matematika, melakukan perhitungan, hingga 

menarik kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal. Kesulitan paling dominan yang dialami 

siswa adalah pada tahap memahami isi soal cerita. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan 

literasi membaca siswa, sehingga mereka kesulitan mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal. Akibatnya, siswa tidak dapat memulai proses pemecahan masalah 

dengan baik. 

Selain itu, banyak siswa belum mampu mengkonversi kalimat dalam soal cerita menjadi 

bentuk matematika yang sesuai. Mereka tidak terbiasa menggunakan simbol, variabel, maupun 

strategi pemodelan yang tepat. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir logis dan 

abstrak siswa dalam menyelesaikan persoalan kontekstual. Kesalahan prosedural dalam 

melakukan perhitungan juga menjadi kendala yang cukup sering terjadi. Ini menandakan bahwa 

siswa belum memahami konsep dasar matematika secara menyeluruh, dan kurang terlatih dalam 

menyusun langkah-langkah penyelesaian soal secara sistematis. Sementara itu, ketidaktepatan 

dalam menyimpulkan hasil akhir menunjukkan lemahnya kemampuan reflektif siswa dalam 
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mengevaluasi hasil kerja mereka. Secara keseluruhan, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika bersifat menyeluruh dan sistemik, yang disebabkan oleh faktor internal 

(kemampuan literasi, konsep, dan afektif siswa) maupun faktor eksternal (metode pembelajaran 

yang digunakan guru). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, khususnya dalam 

menghadapi soal cerita. 
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